
DAFTAR PUSTAKA 
 
Angi, E. M. 2007. Tanggapan atas Kasus Taman Nasional Kutai. Konservasi: 

Kewenangan Pusat, Daerah atau Masyarakat. IT Tribun Kaltim. 
 
Anonim. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor: 7 Tahun 1999 

Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Jakarta. Sekretariat 
Kabinet RI.  

 
Department of the Environment, Water, Heritage and the Arts, 2007. Convention 

on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora 
(CITES). Australian Government. Website 
(http://www.environment.gov.au) 

 
Department of the Environment, Water, Heritage and the Arts, 2009. Draft Code 

of Practice on The Humane Treatment of Captive and Wild Australian 
Crocodiles. Australian Government. Website 
(http://www.environment.gov.au). 

 
Ariantiningsih, F. A. 2008. Suaka Marga Satwa Singkil, Mutiara di Pantai Barat 

Aceh. Program Kampanye Bangga. Medan. 
 
BAPEDA Kota Balikpapan. 2007 (Email : admin@balikpapan.go.id) 
 
Dani Hidayat. 2008. Bulughul Maram. Pustaka Alhidayah @yahoo.co.id. 
 
Caldwell, J. 2003. World Trade in Crocodilian Skins 1999-2001. UNEP-WCMC. 

Website (www.unep-wcmc.org) 
 
Data Base of Indonesian laws. Coastal and Natural Resourch Management 

Website (www.bappenas.go.id) 
 
Denard, D. 2004. REPTILES Explore the Fascinating Worlds of... ALLIGATOR 

AND CROCODILES, LIZARDS, SNAKES, TURTLES. NorthWord Press. 
Malaysia. Hal. 10. 

 
Environmental Protection Agency. 2003. Code of Practice- Crocodile Farming. 

Nature Conservation. Website(http://www.epa.qld.gov.au). 
 
Fachrul, M. F. 2007. Metode Sampling Bioekologi. Bumi Aksara. Jakarta.  Hal. 

56. 
 
Frank, E. M. 1993. Skripsi: Hubungan antara Panjang Kepala dan Lebar 

Tengkorak terhadap Lebar Dada Buaya Air Tawar Irian (Crocodylus 
novaeguineae). Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas 
Cenderawasih Manokwari. 

 

http://www.environment.gov.au/index.html
http://www.environment.gov.au/index.html
http://www.epa.qld.gov.au/publications/p00065aa.pdf/Crocodile_farming.pdf


Harjianto,. Dodhi, 2003. Skripsi: Studi Perilaku Makan Buaya Muara 
(Crocodylus Porosus) di Penangkaran, Kelurahan Teritip Kota 
Balikpapan. Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda. 

Hickman, C. P., Robert, L. S. Dan Larson, Allan. 2003. Animal Diversity Third 
Edition.Mc Graw-Hill. New York. hal. 356. 

 
Imam An-Nawawi. Hadis 40 Imam An-Nawawi. http://www.geocities.com 
 
Irwan, Z. D. 2003. Prinsip- Prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistem Komunitas 

dan Lingkungan. Bumi Aksara. Jakarta. Hal. 190. 
 
Iskandar, D. T. 2000.  Turtles dan Crocodilus of Indonesia dan Papua Nugini. 

PALMedia Citra. Bandung. Hal 157. 
 
Kaelany. 1996. Islam Kependudukan dan Lingkungan Hidup. PT. Rineka Cipta. 

Jakarta. 
 
Kewang. 2000. Indonesia di Urutan ke-4 Negara Pemusnah Keanekaragaman. 

Hayati. Website (www.astaga.com). 
 
Minister for Environmental and Multiculturalism (MEM), 2007. Draft 

Management Program for Crocodylus porosus in Queensland 2007- 
2017. Hal. 9. Website (www.epa.qld.gov.au). 

 
Muhammad,Abubakar. 1995. Hadits Tarbiyah II. Al-Ikhlas. Surabaya. 
 
Lindy, H.N dan Carr. MP. 2007. Distribution and Abudance of Estuarine 

Crocodile (crocodylus porosus Schneider, 1801) in waterways of 
Queensland’s Populated East Cost. Queensland Parks and Wildlife 
service. Website (www.epa.qld.gov.au). 

 
Park and Wildlife Commission of The Northern Territory (PWCNT). 1998. A 

Management Program for Crocodylus porosus and Crocodylus johntoni 
in the Northern Territory of Australia. PWCTNT. Website (www.cbd.int) 

 
Park and Wildlife Service of the Northern Territory (PWSNT). Crocodylus 

porosus. Northern Territory Government. Website (www.nt.gov.au) 
 
Park and Wildlife Service of the Northern Territory (PWSNT). Management Plan 

for Crocodylus porosus in the Northren Territory 2005- 2010. Northern 
Territory Government. Website (www.nt.gov.au) 

 
Redaksi Ensiklopedi Indonesia (REI). (1989). Reptilia dan Amfibia. PT. 

Intermasa. Jakarta. 
 
Rosenzweig. 2008. Estuarine Crocodiles. Website (www.fao.org) 
 

http://www.epa.qld.gov.au/


Ross, C.A dan S. Garnett. 1989. Crocodiles and Alligators, Kyodo-Shing Loong 
Printing Industries Pty Ltd, Singapore pp 16 : 21 ; 76 

 
Ruhadi dan Sudarsono. 2005. Ilmu dan Teknologi dalam Islam. Departemen 

Agara RI. Jakarta. 
 
Sarwono. 1993. Budidaya Buaya Ala Eko Sarwono, Trubus Edisi 278, hal : 57 
 
Setiadi, A.P.,dkk. 2000. Status, Distribusi, Populasi, Ekologi dan Konservasi 

Elang Jawa Spizaetus Bartelsi Di Jawa Barat Bagian Selatan. Universitas 
Padjajaran Bandung. Bandung. Hal. 3. 

 
Sihite, J., dkk. 2005. Masyarakat dan Cagar Alam Teluk Bintuni, Antara Fakta 

dan Harapan. The Nature Conservancy (TNC), Southeast Asia Center for 
Marine Protected Areas (SEA CMPA). Bali. 

 
Simanungkalit, S. M.1994. Skripsi: Tinjauan Aktifitas Penangkaran Satwa Buaya 

Milik KSDA Wilayah I Irian Jaya di Sorong. Jurusan Kehutanan Fakultas 
Pertanian Universitas Cenderawasih Manokwari. 

 
Sugiyono. 2008. Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

Bandung.hal. 225. 
 
The Little Saltwater Crocodile of Hongkong. 2008. Website (www.afcd.gov.uk). 
 
Turmudi, dkk. 2006. Islam Sains dan Teknologi. UIN Press. Malang 
 
Unit Konservasi Sumber Daya Alam Kalimantan Barat. 2008. Perlindungan, 

Pengawetan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam. Kantor Unit 
Konservasi Sumber Daya Alam Kalimantan Barat. 

 
Wantasen, A. 2002. Kajian Potensi Sumberdaya Hutan Mangrove Di Desa Talise 

Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
WSPA dan KSBK. 2001. Terkurung Dengan kejam Suatu Tinjauan Terhadap 
 Kesejahtraan Satwa di Kebun Binatang. KSBK. Malang. 
 


